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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melihat hasil dari penelitian di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1.  Ada pengaruh model komunikasi interpersonal kyai dengan ketaatan santri 

pada pengurus di Pondok Pesantren Al-Ishlah sebesar 0,348.  

2.  Tingkat pengaruh model komunikasi interpersonal kyai dengan ketaatan 

santri pada pengurus di Pondok Pesantren Al-Ishlah Sendang Agung 

Paciran Lamongan menunjukkan bahwa antara variabel x dan variabel y 

terdapat korelasi pada tingkat lemah atau renda h. Hal ini berdasarkan dari 

hasil rxy yang diperoleh nilai sebesar 0,348 yang berada diantara 0,20-0,40 

pada tabel interpretasi sederhana product moment. 

 
B. Saran 

Dari hasil penelitian ini penulis memberi beberapa saran sebagai 

berikut: 

1.  Dengan mengetahui bahwa tingkat pengaruh model komunikasi 

interpersonal kyai terhadap ketaatan santri pada pengurus di Pondok 

Pesantren Al-Ishlah adalah lemah atau rendah. Oleh sebab itu, dengan 

adanya penelitian ini akan dapat meningkatkan proses komunikasi yang 

terjalin antara kyai dengan santri yaitu dengan keterbukaan antara 
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keduanya sangat menentukan sekali terhadap keberhasilan komunikasi. 

Untuk itu proses komunikasi dan keterbukaan antara kyai dengan santri 

yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Ishlah perlu ditingkatkan agar dapat 

tercipta hubungan yang lebih harmonis dan santri juga tidak terlalu takut 

untuk menyampaikan sesuatu pada kyai. Karena ketakutan santri 

merupakan hambatan psikologis mereka.   

 


